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Setiap agama mempunyai tempat untuk melakukan upacara dan kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan
kepercayaan tersebut. Biasanya tempat ibadah merupakan sarana untuk melakukan upacara suatu aliran
agama, misalnya: candi untuk umat Buddha atau Hindu, megjid untuk umat Islam dan gereja untuk urnat
Kristen. Gergla merupakan suatu bangunan atau wadah tempat jemaat berkumpul untuk menerima
sakramen-sakramen yang bertujuan mendewasakan rohani dan menjadi penerang bagi umatnya melalui
sikap dan ketaatannya terhadap Y esus Kristus.

Bangunan arsitektur gereja mempunyai ciri tersendiri yang disebabkan oleh faktor si pembuat, persedian
material, dana serta berkaitan dengan teknologi yang berkembang pada masaitu. Sehubungan dengan hal
tersebut maka suatu tinjauan deskriptif arsitektur terhadap gereja merupakan tema dalam skripsi ini.
Diketahui disini bahwa Gergja Katolik Santa Maria de Fatima dahulunya merupakan bangunan yang
bercorak Cina dibangun pada abad 18-19 Masehi dan menjadi kediaman dari seorang bangsawan Cina. Pada
masa sekarang bangunan rumah tinggal ini beralih fungsi menjadi gergja. Gergja yang terletak di Jalan
Kemenangan |11 No.47 Jakarta Barat ini lebih dikenal dengan nama Gergja Toasebio. Gergjaini pada
beberapa bagian bangunan mengalami perubahan, tetapi beberapa bagian lainnya masih menampakan
keasliannya sebagal bangunan rumah tinggal Cina. Selain itu belum pernah ada yang meneliti mengenal
bangunan gergjaini baik aspek arsitektur maupun kesgjarahannya.

Untuk itu permasalahan yang akan di bahas dalam penelitian ini adalah mengidentifikasikan dan
menganalisis bagianbagian arsitekur bangunan Gereja Santa Maria de Fatima yang masih menunjukan ciri
khas kecinaan. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa bangunan Geregja Santa
Maria de Fatima mengalami beberapa bagian perubahan, yaitu dari segi denah secara keseluruhan sudah
tidak menunjukan ciri kecinaan atau tidak sesuai dengan konsep rumah tinggal tradisional Cina. Hal ini
dapat dibuktikan dengan tidak adanya courtyard atau impluviun: yang merupakan unsur yang penting dalam
konsep rumah Cina yang dirubah menjadi ruang misa utama. Selain itu jugatidak ada ruang utama di mana
terletak altar untuk meletakan abu leluhur nenek moyang karena ruang tersebut tidak menjadi bagian dari
bangunan gereja, tetapi menjadi bangunan rumah tinggal.

Pada bangunan Gerga Katolik Santa Maria De Fatima bagian yang masih menunjukan kekhasan dari rurnah
tradisional Cinayang kuat adalah bagian atap pada bangunan utama dan bangunan sisi utara sertasisi
selatan. Bagian pintu utamayang terdapat di sisi utara serta selatan tidak mengalami perubahan. Sama
halnya pula dengan bagian cornice, bracket yang terdapat pada beranda utama masih menampakan
keasliannya. Bagian ini masih menyisakan hiasan-hiasan dekoratif khas Cina yang ditandai dengan motif-
motif fauna dan flora. Bagian-bagian bangunan atau hiasan-hiasan bangunan yang tidak mengalami
perubahan wajar adanya karena dalain aturan pembangunan gereja tidak menganut suatu aturan arsitektur
yang baku. Mengenai bentuk fisik bangunan gergja katolik unsur lokal masih dapat diterapkan. Seperti
halnya disebutkan dalam Konsili Vatikan Il bahwa geregja tidak menganggap gaya seni manapun sebagai
gayanyayang khas, tetapi tetap mengijinkan mengikuti seleratiap jaman menurut watak dan keadaan
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bangsa.



